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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitiannyaini adalah untuk mempelajari adanya pengaruh pemberian ramuan herbal plus 

pada air minum terhadapOkonsumsi, pertambahan bobotObadan, konversi pakan broiler periodenyafinisher. 

MateriI yang digunakan dalam penelitian ini adalah broileranperiode finisherberumur 22, adapun yang dimaksud 

pada Ramuan herbal plus adalah ekstrak herbal seperti kunyit 45 gram, temulawak 45 gram, kencur 40 gram, jahe 

40 gram, bawang putih 10 gram, 2 lembar daun sirih (60%) dengan penambahan multienzim (40%). 

Penelitiannyaini menggunakan metode percobaandanmenggunakan Rancangan Acak LengkapU(RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuanNdan 4 ulangan. Untuk pemberian perlakuan adalah P0 = 0 ml / literanair minum, P1 = 4 ml / 

literanair minum, P2 = 6 ml / literRair minum, P3 = 8 ml / literRair minum. Untukavariabel yang diamati adalah 

konsumsianpakan, pertambahanNbobot badan, dan konversiPpakan. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitianNditabulasi menggunakanNsoftware MicrosoftNExcel. Analisis stastik menggunakan Rancangan Acak 

LengkapP(RAL). Adapun nilai rataan padaAkonsumsiIpakan yaitu P0 : 2036,19, P1 : 2041,53, P2 : 2047,35, P3 : 

2053,47 sedangkan rataan pada pertambahanNbobot badan yaitu P0 : 1165,25, P1 : 1183,50, P2 : 1196,75, P3 : 

1214,75 dan rataan untuk konversi pakan yaitu P0: 1,75, P1 : 1,73, P2 : 1,71, P3 : 1,69. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa penambahan ramuan herbal plus 8 ml / liter  (P3) dalam air minum memberikan tidak pengaruh 

nyata terhadap konsumsi pakan (P>0,05), dan memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan 

(P<0,05), serta memberikan pengaruh nyata juga terhadap konversi pakan (P<0,05).  

Kata kunci : Ramuan Herbal, Multi Enzim, Performa, Broiler Fase Finisher 

THE EFFECT OF OF HERBAL PLUS INNDRINKING WATERPON 

CONSUMPTION, BODYUWEIGHT GAIN, BROILER FEED CONVERSION 

INATHE FINISHERiOPERIOD 

ABSTRACTi 

The purpose off this study was to study the effect of giving herbal plus ingredients in drinking water 

onPconsumption, body weight gain, feed conversion of finisher period broilers. The material used in this study 

was 22-year-old finisher period broilers, as for what is meant by herbal concoction plus is herbal extracts such 

as turmeric 45 grams, temulawak 45 grams, kencur 40 grams, ginger 40 grams, garlic 10 grams, 2 betel leaves 

(60%) with the addition of multienzyme (40%). This study uses an experimental method using a completely 

randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 4 replicates. The treatments were P0P= 0 ml/liter 

drinking water, P1 = 4 ml/liter drinking water, P2U = 6 ml/liter drinkingIwater, P3B = 8 ml/liter drinkingBwater. 
The observed variables were feed consumption, body weight gain, and feed conversion. Data obtained from the 

results of the study were tabulated using Microsoft Excel software. Stastic analysis using a completely 

randomizedUdesign (CRD). The average value of feed consumption is P0: 2036,19, P1 : 2041,53, P2 : 2047,35, 

P3 : 2053.47 while the average on body weight gain is P0: 1165,25, P1 : 1183,50, P2 : 1196,75, P3 : 1214.75 

and the average for feed conversion is P0n: 1.75, P1: 1,73, P2 : 1,71, P3 : 1,69. The results of the study showed 

that the addition of herbal plus 8 ml/liter (P3) in drinking water gave noNisignificant effect on feedDconsumption 

(P>0.05), and gave a significant effectI on body weight gain (P<0.05), and also gave a significant effect on feed 

conversion (P<0.05). 
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PENDAHULUAN 

Ayam broiler adalah varietas ayam 

yang memiliki pertumbuhan cepat dan bisa 

dipanen dalam waktu singkat. Tujuan 

utama pemeliharaan ayam broiler adalah 

untuk menghasilkan daging secara 

ekonomis. Ayam broiler merupakan hasil 

persilangan antara berbagai ras ayam yang 

memiliki tingkat produktivitas tinggi 

terutama dalam menghasilkan daging. 

Menurut Harmono, Sunaryo, dan Wadjdi 

(2023), pelaksanaan teknis yang baik 

sangat penting untuk kesuksesan dalam 

pemeliharaan ayam, termasuk pemberian 

pakan yang merupakan faktor krusial dalam 

mengembangkan usaha ayam broiler.  

Penggunaan enzim dalam pakan 

atau air minum untuk ternak merupakan 

praktik yang telah lama dilakukan. 

Enzimumempercepat reaksi kimia tanpa 

mengubah keseimbangan atau hasil akhir. 

Hal ini menunjukkan bahwa enzim dapat 

menjadi alternatif dalam Peningkatan 

kualitas pakan ternak yang aman   bagii 

ternak, manusia yang mengonsumsi produk 

ternak, dan lingkungan (Anonimus, 2017). 

Studi telah melaporkan bahwa penambahan 

multienzim sebanyak 0,10% - 0,40% dalam 

pakan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ternak dan efisiensi penggunaan pakan 

(Mastika, 2000). 

Sejak zaman dahulu, masyarakat 

Indonesia telah mengenal tanaman herbal 

sebagai obat tradisional dan untuk 

meningkatkan metabolisme tubuh. Kunyit, 

jahe, bawang putih, temulawak, dan daun 

sirih adalah beberapa bahan herbal yang 

umum digunakan untuk difermentasi. 

yyang dianggap sebagai pengganti 

antibiotik sintetik. Menurut Mubarak 

(2017), pemberian suplemen berupa 

sariIIkunyit dan temulawak dalam bentuk 

cair melalui air minum dapat memengaruhi 

pertambahan berat badan. Selain itu, 

penggunaan jahe dapat meningkatkan laju 

pencernaan pakan karena kandungan 

minyak atsiri dalam jahe membantu kerja 

enzim pencernaan (Setyanto, 

Antomomarsono, & Muryani, 2012). 

Penambahan campuran herbal dan 

multi enzim diharapkan dapat 

meningkatkan pencernaan terhadap semua 

nutrisi penting dalam air minum ayam dan 

membuat ayam lebih tahan terhadap 

penyakit karena kandungan senyawa dalam 

ramuan herbal. Risiko ketika tidak 

memberikan pakan dengan formulasi yang 

tepat adalah bahwa kondisi gizi ayam 

mungkin tidak memenuhi standar, yang 

dapat menyebabkan kesehatan yang buruk 

hingga kegagalan dalam 

pengembangbiakan (Suryanto, 2018). Oleh 

karena itu, perlu untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian campuran herbal pada 

air minum terhadap konsumsi, pertambahan 

berat badan, dan konversi pakan pada 

periode finisher ayam broiler. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal delapan belas bulan september  dua 

ribu dua puluh tiga  sampai tanggal dua 

bulan oktober  dua ribu dua puluh tiga di 

desa padangan krcamatan ngantru 

kabupaten tulungagung. 

Materi dan Metode 

Materidalampenelitianini yang 

digunakan yaitu meliputi bahan dan 

peralatan. Alat yang digunakan adalah 

tempat pakan(Medivac AI 0.3), tempat 

minum(TMAO AI), timbangan digital 

merek GoodWife6018 kapasitas 40kg. 

BahanIyangBBdigunakan dalam penelitian 

ini adalah ramuan herbal 60% yang 

didalamnya terdiri dari (kunyit 45 gram, 

temulawak 45 gram, kencur 40 gram, jahe 

40 gram, bawang putih 10 gram, 2 lembar 

daun sirih) + multi enzim (NutriPro) 40% 

pada air minum, komposisi tersebut berlaku 

kelipatan sesuai jumlah broiler dalam 

penelitian, pakan komersil (Malindo 
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feedmill) dan 80 ekor broiler yang telah 

berumur 22 hari. 

PenelitianNyaPE ini adalah 

eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang 

Bterdiri dari empat perlakuan dan empat 

ulangan, dengan lima broiler per unit 

percobaan. Dengan perlakuan dari 

pemberian ramuan herbal + multi enzim 

pada air minum dengan dosis sebagai 

berikut: 

➢ P0 = air minum tanpa tambahan  

➢ P1 = air minum ditambah ramuan herbal 

+ multi enzim 4 ml / literanair minumm  

➢ P2 = air minumM ditambah ramuan 

herbal + multianenzim 6 ml / liter air 

minuma 

➢ P3 = air minum ditambah ramuan herbal 

+ multiolenzim 8 ml / liter air minuman 

Analisis Data 
Data dianalisa menggunakan analisa 

ragam (Anova). Pada hasil analisisIIragam 

yang menunjukkan berpengaruh nyata atau 

tidak nyata diantara perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji BNT untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan. 

cara menghitung skor : 

Variabeli Penelitian 

Variabel yangakadiamati pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a. Konsumsianpakan = Pakan di 

berikan (gg) – Pakan tersisa (gu) 

b. Pertambahan BobotohBadan = BB 

akhirIpenelitian (g) - BB 

awalIpenelitian (g) 

c. KonversipPakan (FCR) = 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔) ÷ 𝑃𝐵𝐵 (𝑔) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Pakan  

Berdasarkan analisis ragam 

menunjukanNYAbahwa pemberian 

Ramuan plus dalam air minum tidak 

berpengaruhHnyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi pakan Broiler, berikut tabel rata – 

rata konsumsi Broiler. 

Tabeli 1. Rata – rataA Konsumsi Pakan 

pada setiapP perlakuan selama 15 hari. 

           

Ini berarti bahwa nNilai konsumsi 

statistik untuk setiap perlakuan sama. Ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa 

peningkatan penggunaan campuran herbal 

tambahan tidak diikuti oleh penambahan 

energi pakan, sehingga Untuk setiap 

perlakuan, jumlah energi yang digunakan 

dalam ransum tetap konstann(sama). yaitu 

berkisar antara 3000 hingga 3100 kkal/kg. 

Kandungan energi dalam ransum ayam 

memengaruhi pola konsumsinya. Jika 

energi dalam ransum kurang dari 

kebutuhan, ayamIIakan makan lebih 

banyak pakan, dan jika kandungan energi 

dalam ransum tercukupi, ayam akan cukup 

dalam mengkonsumsi. 

 

Meskipun berbagai tingkat 

penambahan campuran herbal tambahan 

dalam air minum digunakan, tidak ada 

pengaruh pada tingkat konsumsi. Meskipun 

dosis penambahan campuran herbal 

tambahan Dalam penelitianyyyaini, angka 

tersebut menunjukkan tingkat yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan penelitiani 

sebelumnya. (Attapattu et0al., 2012), 

namun tidak ada penurunan konsumsi 

pakan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

penambahan campuran herbal tambahan 

hingga konsentrasi 8 mililiter per liter air 

minum belum mengubah kinerjaAenzim 

pencernaan, di mana enzim pencernaan 

PERLAKUANny 
rRATA-RATA 

P0 2036,19 

P1 2041,53 

P2 2047,35 

P3 2053,47 
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pada semua perlakuan menunjukkan 

kinerja yang samaa dalam proses 

pencernaan makanan. 

Pertambahan Bobot Badan  

Pengaruh penambahan Ramuan 

herbal plus didalam air minum terhadapp 

pertambahan bobot badan berpengaruhh 

nyataPA(P<0,05) terhadap 

pertambahanNYAbobot badan Broiler. 

Adapun Erata – rata bobot badan 

perANekor broiler dari masing – 

masinganperlakuan terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata – rata Pertambahan Bobot 

Badan pada setiap perlakuan   selama 15 

hari  

    Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai rataan dan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) 5% terhadap pertambahanNberat 

badanI ayam pedaging pada periode 

finisher usia 22-35 hari (gram per ekor). 

Nilai pertambahan berat badan dari hasil 

penelitian disusun mulai dari yang 

tertinggii hingga yang terendah secara 

terurut adalah: perlakuan P3= 1214,75c, 

P2= 1196,75bc, P1= 1183,50ab, P0 = 

1165,25a. 

Kemungkinan adanya pengaruh ini 

disebabkan oleh peran multienzim dalam 

meningkatkan proses pencernaan pada 

ayam. Penambahan multienzim juga 

diyakini dapat meningkatkan efisiensi kerja 

enzim dalam pencernaan ayam, yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan 

pertumbuhan berat badan yang lebih baik 

pada ayam. Menurut Apriliana dan Ferry 

(2017), Diharapkan bahwa penambahan 

protease pada pakan dapat membantu 

menguraikan proteinnya Kompleksional 

berubah menjadi zatio yang lebih 

sederhana, yang bisa diserapI dan 

dimanfaatkanNoleh tubuh unggas untuk 

meningkatkan produktivitas peternakan.. 

Selain itu, penambahan campuran herbal 

dalam air minum juga diyakini dapat 

mendukung proses pencernaan dan 

penyerapan nutrisi.  

Sufriyanto dan Indraji (2005) 

menjelaskan bahwa Ramuan Herbal 

mengandunganzat fitokimia yang dikenal 

sebagai odesmetoksikurkumin dan 

abisdesmetoksikurkumin, Zat-zat 

fitokimiawi ini memiliki potensi untuk 

memengaruhi nafsuan makan, 

meningkatkanRUproduksi empedu, 

memperbaiki fungsi hati, dan 

mengoptimalkan limfositTTdarah. 

 

Konversi Pakan  

Pengaruh penambahan Ramuan 

Herbal plus dalam air minum berpengaruh 

knyata (P<0,05) terhadap 

konversipanpakan,  adapun rata – rata 

konversian pakan pada setiap perlakuan 

dapatIdilihat pada tabel 3. 

Tabel2 3. Rata – rata Konversi Pakan pada 

setiap perlakuano selama 15 hari 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

ditemukan nilaii rataan dan uji Beda 

NyataanTerkecil (BNT) 5% untuk konversi 

pakan selama periode finisher ayam broiler 

selama penelitian, yang disusun dari yang 

terendah hingga tertinggi sebagai berikut: 

P3 (1,69)a, P2 (1,71)ab, P1 (1,73)bc, P0 

(1,75)c. Pada perlakuan P3, terjadi konversi 

pakan terendah, menandakan tingkat 

PERLAKUAN 
RATA- 

RATA 
NOTASI 

P0 1165,25 A1 

P1 1183,50 Ab2 

P2 1196,75 Bc3 

P3 1214,75 C4 

PERLAKUAN 
RATA - 

RATA 
NOTASI 

P3 1,69 Ai 

P2 1,71 Abi 

P1 1,73 Bci 

P0 1,75 Ci 
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efisiensi yang tinggi dalam perlakuan 

tersebut. Wang dan Chuan (2005) 

berpendapat bahwa pakan menjadi lebih 

efisien ketika memenuhi kebutuhan asam 

amino, yang pada akhirnya menghasilkan 

konversi0pakan yang optimal. 

Konversi pakan merupakan 

indikator produktivitasi ternak yang 

didefinisikannysebagai perbandingann 

antara jumlah pakani dikonsumsi 

dengannyapertambahani bobot0 badan 

yang terjadi selama periode tertentu2. 

Penambahan ekstrak herbal, seperti kunyit, 

jahe, kencur, temulawak, dan temu, 

memiliki manfaat sebagai agen antibakteri 

dan antioksidan bagi tubuh broiler (Wulan, 

Kalsum, & Ali, 2021). Menurut Gede, Ida, 

Putu (2020), penambahan Ramuan Herbal 

secara signifikan memengaruhi tinggi vili 

jejenum pada ayam pedaging. Dengan 

peningkatan tinggi vili jejenum sebagai 

hasil dari pemberian Ramuan Herbal, 

campuran Ramuan Herbal ke dalam air 

minum ayam dapat meningkatkan 

penyerapan nutrisi secara optimal dalam 

pencernaan ayam pedaging. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penambahan Ramuan Herbal plus 

dalam air minum pada broiler 

periodeNYAfinisher memberikan 

penampilan performaa produksi yang baik, 

dilihat dari konversi pakan pada perlakuan 

ke 3 yakni air minum ditambah ramuan 

herbal + multi enzim 8 ml / liter air minum 

menghasilkan  (1,69) yang efisien dan 

optimal. Serta diharapkan adanya penelitian 

lebih lanjut terkait penambahan Ramuan 

Herbal plus di dalam air minum dan pakan 

dengan level yang lebih tinggi. 
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